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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS EKSTRAK DAUN DAN KULIT BATANG BUAH NONA 

(Annona reticulata  L.) TERHADAP MORTALITAS ULAT GRAYAK 

JAGUNG (Spodoptera frugiperda J. E. Smith) 

 

 

Oleh 

 

DINDA SAFA MAURA 

 

 

Salah satu hama utama yang menyerang tanaman jagung yaitu ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda J.E. Smith) yang perlu dikendalikan. Penggunaan 

pestisida kimia dalam pengendalian  jangka lama menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan maupun kesehatan manusia. Oleh karena itu, diperlukan 

bahan pengganti yaitu pestisida yang ramah lingkungan. Pestisida nabati 

merupakan salah satu bahan pengendalian alternatif yang dapat digunakan 

diantaranya yaitu dengan pengaplikasian ekstrak daun dan kulit batang buah nona 

(Annona reticulata  L.).  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga 

Juli 2023 di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan Laboratorium Ilmu 

Penyakit Tumbuhan Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok, 

yang ekstraknya terdiri atas 6 konsentrasi dan 3 ulangan (kelompok).  Data yang 

diperoleh dianalisis dengan sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Jujur pada taraf  nyata 5%. Selain itu dilakukan analisis probit untuk mengetahui 

LC50 menggunakan program SPSS29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi ekstrak daun dan kulit batang buah nona (A. reticulata  L.) sangat nyata 

dapat menyebabkan mortalitas pada larva S. frugiperda dan mampu menghambat 

perkembangan S. frugiperda serta menyebabkan gagal pupa dan gagal imago. 

Nilai LC50 pada 4 hari setelah aplikasi ekstrak daun buah nona yaitu 1,27 (0,37-

1,79)%, sedangkan nilai LC50 pada 6 hsa (hari setelah aplikasi) untuk aplikasi 

kulit batang buah nona yaitu 2,24 (0,78-3,23%)%. 

 

 

Kata kunci :  pestisida nabati, Annona reticulata  L., Spodoptera frugiperda J. E. 

  Smith., mortalitas, penghambatan perkembangan, LC50 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Jagung (Zea mays L.) tergolong dalam tanaman serealia famili Poaceae, ordo 

Poales yang merupakan tanaman berumah satu (monocius) yang letak bunga 

jantannya terpisah dari bunga betina namun masih dalam satu tanaman, serta 

tanaman protandrus yaitu mekarnya bunga dan pelepasan tepung sari jantan 

biasanya terjadi satu atau dua hari sebelum munculnya bunga betina (Tripathi et 

al., 2011).  

Jagung merupakan bahan makanan pokok kedua setelah beras. Tanaman jagung 

merupakan tanaman yang memiliki banyak kegunaan, hampir seluruh bagian 

tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan. Oleh karena itu, 

jagung memiliki arti penting dalam pengembangan industri di Indonesia karena  

merupakan salah satu bahan baku untuk industri sumber pangan (Bakhri, 2013). 

Indonesia termasuk dalam negara produsen jagung terbesar di Asia Tenggara. 

Produksi jagung Indonesia mencapai 18,5 juta ton pada tahun 2013, lalu urutan 

kedua Filipina (Mantau, 2016). Daerah penghasil utama jagung di Indonesia 

adalah Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Lampung, Sumatera Utara, 

Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur (Balittan, 2005).  

Hama merupakan kendala pada budidaya jagung yang dapat menurunkan kualitas 

dan kuantitas. Hama utama yang menyerang tanaman jagung yaitu ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda) (Surtikanti, 2011).  Hama pada tanaman jagung dapat 

mengganggu stabilitas produksi seperti kehilangan hasil dan penurunan 

produktivitas tanaman. Penurunannya sekitar 20-90%, bahkan dapat
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menyebabkan gagal panen pada serangan yang masif (Sutriadi dkk., 2020). Ulat 

grayak jagung (Spodoptera frugiperda) termasuk organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT) baru pada pertanaman jagung di Indonesia. Hama tersebut 

berasal dari Benua Amerika dan telah menyebar ke beberapa negara sehingga 

menyebabkan kehilangan hasil tanaman jagung (Lubis dkk., 2020). 

 

Pengendalian OPT pada jagung merupakan bagian dari perlindungan tanaman 

yang sangat penting dilakukan untuk menjaga produktivitas (Ayunin dkk., 2020). 

Penggunaan pestisida kimia di Indonesia diperkirakan telah memusnahkan 55% 

hama dan 72% agensia hayati. Oleh karena itu, diperlukan bahan pengganti yaitu 

pestisida yang ramah lingkungan. Salah satu cara alternatifnya adalah dengan 

menggunakan pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan salah satu pestisida 

yang komponen dasarnya berasal dari tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan mempunyai 

bahan aktif yang berfungsi sebagai alat pertahanan alami terhadap pengganggunya 

(Ridhwan dan Isharyanto, 2016). 

 

Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan pestisida nabati adalah tanaman buah 

nona (Annona reticulata  L.) yang diduga memiliki potensi sebagai bioinsektisida 

nabati yang serupa dengan tanaman sirsak dan srikaya karena mengandung 

senyawa anonaine dan resin sebagai senyawa aktif yang bekerja sebagai racun 

perut dan racun kontak pada serangga. Bagian tanaman buah nona memiliki 

kandungan senyawa yaitu pada kulit batang terdapat senyawa tanin, alkaloid. 

Daun mengandung berbagai bahan kimia seperti alkaloid, steroid, terpenoid, 

flavonoid, tannin (Jamkhande dan Wattamwar, 2015). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun dan kulit batang nona (Anona reticulata 

L.) terhadap mortalitas dan perkembangan hama ulat grayak jagung 

(Spodoptera frugiperda J. E. Smith), 

 

2. Mengetahui daya racun  (LC50 ) ekstrak daun dan kulit batang nona (Anona 

reticulata L.) terhadap larva ulat grayak (Spodoptera frugiperda J. E. Smith).  

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Pestisida nabati merupakan bahan pengendali hama dan penyakit tanaman yang 

komposisi bahannya berasal dari tumbuh-tumbuhan (Soenandar dan Tjachjono, 

2012). Salah satu pestisida nabati dapat berasal dari tanaman buah nona (Annona 

reticulata  L.).  

 

Senyawa polar yang terkandung pada bagian tanaman buah nona yaitu tannin, 

alkaloid, dan flavonoid. Sedangkan senyawa non polar yaitu steroid. 

Pelarut aseton bersifat semipolar yang dapat berikatan dengan senyawa polar dan 

senyawa nonpolar (Purnamasari dkk., 2013). Pabbage dan Tenrirawe (2007) 

menyatakan dalam Sundari (2020), tannin adalah senyawa yang termasuk ke 

dalam golongan polifenol. Senyawa ini dapat membatasi ketersediaan protein 

dengan membentuk kompleks yang tidak mudah dicerna oleh larva dan dapat 

mengurangi kemampuan cerna larva sehingga mengakibatkan kematian larva.  

 

Flavonoid merupakan senyawa fenol yang terkandung pada tumbuhan, baik di 

daun, batang, bunga, maupun buah (Wahyuni, 2016). Menurut Satria (2012) 

dalam Wahyuni (2016) alkaloid merupakan metabolit sekunder tanaman yang 

mampu mengakibatkan kematian serangga melalui mekanisme racun kontak dan 

racun perut dan mudah mengalami penguraian jika disimpan dalam waktu lama. 

 

Pabbage dan Tenrirawe (2007) menyatakan dalam Sundari (2020), tannin dapat 

membatasi ketersediaan protein dengan membentuk kompleks yang tidak mudah 
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dicerna oleh larva dan dapat mengurangi kemampuan cerna larva sehingga 

mengakibatkan kematian larva. Menurut Harborne (1997) dalam Atikah (2021), 

terpenoid merupakan salah satu senyawa kimia bahan alam yang banyak 

digunakan sebagai obat. Terpenoid pada tumbuhan dapat menghambat 

pertumbuhan tumbuhan pesaingnya dan dapat digunakan sebagai insektisida. 

Umumnya, terpenoid adalah senyawa yang mengandung karbon, hidrogen, 

hidrogen dan oksigen yang bersifat aromatis. 

 

Prabowo (2004) telah melakukan penelitian menggunakan serbuk daun buah nona 

yang menunjukkan bahwa kandungan yang terdapat pada daun buah nona yaitu 

flavonoid dan alkaloid diduga mampu mengakibatkan kematian pada cacing 

Ascaridia galli. 

 

Berdasarkan uji pendahuluan yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa aplikasi 

ekstrak daun dan kulit batang buah nona (Anona reticulata L.) dapat 

menyebabkan kematian larva S. frugiperda. Aplikasi ekstrak daun buah nona 

konsentrasi 1,5% mampu menyebabkan mortalitas yaitu 65%. Sedangkan aplikasi 

ekstrak kulit batang buah nona konsentrasi 1,5% mengakibatkan mortalitas 55% 

pada 3 HSA.  

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi ekstrak daun dan kulit batang nona (Anona reticulata L.) dapat 

menyebabkan mortalitas dan dapat menghambat perkembangan hama ulat 

grayak jagung (Spodoptera frugiperda J. E. Smith), 

 

2. Dapat diperoleh kisaran nilai toksisitas ekstrak daun dan kulit batang nona 

(Anona reticulata L.).



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays) 

 

2.1.1 Klasifikasi Jagung 

 

Tanaman jagung diklasifikasikan ke dalam, kingdom Plantae, division 

Spermatophyta, kelas Monocotyledon, ordo Poales, family Poaceae, genus  Zea, 

dan spesies Zea mays L. (Sinaga, 2018). 

 

2.1.2 Morfologi Jagung 

 

2.1.2.1 Sistem Perakaran 

 

Jagung memiliki sistem perakan dengan akar serabut yang terdiri atas 3 macam 

akar yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar kait atau penyangga. Akar seminal 

adalah akar yang berkembang dari radikula dan embrio. Akar adventif adalah akar 

yang semula berkembang dari buku di ujung mesokotil secara berurutan dan terus 

ke atas antara 7-10 buku di bawah permukaan tanah. Kemudian, akar adventif 

berkembang menjadi serabut akar tebal sedangkan akar seminal hanya sedikit 

berperan dalam siklus hidup jagung. Akar penyangga merupakan akar adventif 

yang muncul pada dua atau tiga buku di atas permukaan tanah yang berfungsi 

untuk membantu penyerapan hara dan air, serta menjaga tanaman agar tetap tegak 

dan mengatasi rebah batang (Subekti dkk., 2007).
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2.1.2.2 Batang dan Daun 

 

Batang jagung memiliki bentuk silinder, tidak bercabang, dan terdiri dari beberapa 

ruas dan buku. Tinggi batang jagung bergantung pada tempat penanaman dan 

varietas, umumnya berkisar 60-300 cm. Pada ruas akan muncul tunas yang akan 

berkembang menjadi tongkol (Purwono dan Hartono, 2006). Daun jagung 

memilki lebar helai daun dan dikategorikan mulai dari sangat sempit (< 5 cm), 

sempit (5,1-7 cm), sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), hingga sangat lebar (>11 

cm). Jumlah daun umumnya berkisar antara 10-18 helai dengan rata-rata muncul 

daun terbuka sempurna pada 3-4 hari setiap daun (Subekti dkk., 2007).  

 

2.1.2.3 Bunga 

 

Jagung merupakan tanaman berumah satu (Monocius), bunga betina (pistilate) 

berada pada pertengahan batang, sedangkan bunga jantan terbentuk pada ujung 

batang. Tanaman jagung bersifat protrandy yaitu bunga jantan umumnya tumbuh 

sekitar 1-2 hari sebelum munculnya rambut pada bunga betina. Oleh karena itu, 

bunga jantan dan bunga betina memiliki sifat penyerbukan silang. Bunga jantan 

terdiri dari gluma, lodikula, palea, anther, lemma dan filarnen. Bunga jantan 

memproduksi tepung sari (polen) mencapai 25.000-50.000 butir tiap tanaman. 

Adapun bagian-bagian dari bunga betina antara lain tangkai tongkol, kelobot, 

tunas, calon biji, penutup kelobot (Muhadjir, 1988). 

 

2.2 Hama Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) 

 

2.2.1 Klasifikasi S. frugiperda 

 

Ulat grayak jagung  (Spodoptera frugiperda) tergolong, kingdom Animalia, filum      

Arthropoda, kelas Insecta, ordo Lepidoptera, famili Noctuidae, genus Spodoptera, 

dan spesies Spodoptera frugiperda (CABI, 2019). 
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2.2.2 Bioekologi S. frugiperda 

 

2.2.2.1 Telur S. frugiperda 

 

Ngengat betina ulat grayak biasanya meletakkan telur pada bagian atas atau 

bawah permukaan daun jagung secara berkelompok. Telur tersebut memiliki 

warna putih transparan atau hijau pucat saat baru dilekakkan (Gambar 1). 

Kemudian, beberapa hari kemudian telur akan berubah warna menjadi hijau 

kecoklatan, dan berwarna coklat pada saat akan menetas yang terkadang ditutupi 

oleh bulu-bulu halus berwarna putih kecoklatan. Telur akan menetas sekitar 2-3 

hari (Nonci dkk., 2019). 

   

 

  

 

Gambar 1. Kelompok telur (Sumber: Nonci dkk., 2019). 

 

2.2.2.2 Larva S. frugiperda 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa larva S. frugiperda instar 1 menyebar dan 

memakan bagian bawah daun yang menyebabkan daun menjadi transparan 

(window pane). Larva instar 2 mempunyai tubuh putih dan telah muncul bintik-

bintik  setiap ruasnya. Larva instar 3 berubah warna sedikit hijau dan pola 

abdomen semakin jelas. Larva instar 4 memiliki kepala berwarna transparan dan 

terdapat pola huruf  Y. Pada larva instar 5 ada bentuk garis huruf Y yang terbalik 

pada bagian kapsul kepala dan berwarna hitam terlihat sangat jelas. Pada larva 

instar 6 terlihat lebih besar dan pekat berwarna coklat serta memiliki bintik pada 

abdomen (Irawan dkk., 2022). 
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Gambar 2. Perbedaan larva S. frugiperda setiap instar. (a) Instar 1; (b) Instar 2; (c)  

Instar 3; (d) Instar 4; (e) Instar 5; (f) Instar 6 (Sumber: Irawan dkk., 2022). 

 

2.2.2.3 Pupa S. frugiperda 

 

Pupa S. frugiperda yang masih baru memiliki warna kuning kehijauan dan bagian 

abdomen masih lunak (Gambar 3). Setelah beberapa waktu kulit pupa akan 

berwarna menjadi coklat gelap mengkilap dan mengeras (Irawan dkk., 2022). 

Pupa sangat jarang ditemukan pada batang. Perkembangan pupa berlangsung 

selama 12-14 hari sebelum tahap dewasa muncul (Nonci dkk., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3 . Pupa S. frugiperda (a) Pupa masih lunak; (b) Pupa normal           

(Sumber: Irawan, 2022). 
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2.2.2.4 Imago S. frugiperda 

Imago S. frugiperda mempunyai sepasang sayap belakang berwarna putih yang 

terkadang menutup sehingga sayap belakang tidak terlihat (Gambar 4). Jenis 

kelamin imago dapat dibedakan melalui ovipositor, warna sayap, dan ukuran 

tubuhnya. Warna sayap imago jantan berwarna coklat dengan corak yang khas, 

sedangkan sayap imago betina berukuran lebih kecil dan berwarna gelap tanpa 

corak (Hutagalung dkk., 2021). Imago jantan memiliki ukuran lebih kecil 

dibandingkan dengan imago betina (Maharani dkk., 2019). 

         

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4. Imago S. frugiperda (a) Jantan; (b) Betina (Sumber: Hutagalung    

dkk., 2021). 

 
 

2.3 Pestisida Nabati Ekstrak Daun dan Kulit Batang Buah Nona (Anona   

reticulata L.) 

 

 

Pestisida nabati merupakan bahan pengendali hama dan penyakit tanaman yang 

komposisi bahannya berasal dari tumbuh-tumbuhan (Soenandar dan Tjachjono, 

2012). Pestisida nabati memiliki senyawa organik yang mudah terdegradasi oleh 

alam. Kriteria pestisida nabati yang baik adalah toksisitas terhadap OPT bukan 

sasaran nol, biotoksin lebih dari satu cara, tanaman sumber daya mudah 

ditemukan dan diperbanyak, dan teknologi pestisida nabati bersifat sederhana dan 

mudah dipahami (Suryaningsih dan Hadisoeganda, 2004). 

 

 

a b 
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Menurut CABI (2014) tanaman buah nona (Anona reticulata L.) digolongkan ke 

dalam kingdom Plantae, filum Spermatophyta, kelas Dicotyledonae, ordo 

Annonale, famili Annonaceae, species Annona reticulata  L.  

Menurut Van Steenis (1992) dalam Prabowo (2004), tanaman buah nona biasanya 

memiliki tinggi 3-7 m, daun berukuran 3,5-7 cm bertepi rata. Bunga tanaman buah 

nona mempunyai mahkota yang berukuran kecil terdapat benang sari dan kepala 

putik berwarna putih. Biji buah nona berwarna coklat kehitaman. Buah dari 

tanaman ini bervariasi ukurannya dari bulat simetris bilateral hingga berbentuk 

hati, lonjong hingga bentuk yang benar-benar tidak beraturan 7 sampai 12 cm. 

Buah yang matang berwarna coklat atau kuning, dan ada pula yang berwarna 

merah, populer sebagai buah tropis karena rasanya yang manis. Tanaman buah 

nona memiliki bentuk batang silinder dengan lentisel. Daunnya berbentuk 

lonjong, berselaput, lancip, dan membulat atau berbentuk kurator di pangkalnya. 

Permukaan atas daun gundul dan pada permukaan bawahnya terdapat sedikit 

rambut yang menyebar (Gambar 5) (Jamkhande dan Wattamwar, 2015). 

 

 

Gambar 5. Bagian tanaman buah nona. (a) Tanaman buah nona; (b) Daun buah 

nona; (c) Tangkai buah nona; (d) Buah nona mentah; (e) Buah nona 

matang; (f) Biji buah nona (Jamkhande dan Wattamwar, 2015). 

 

 

 

a b c 

d e f 
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Bagian tanaman  kulit batanag buah nona memiliki kandungan senyawa tannin 

dan alkaloid . Daun mengandung berbagai bahan kimia seperti alkaloid, steroid, 

flavonoid, tannin (Jamkhande dan Wattamwar, 2015). Pabbage dan Tenrirawe 

(2007) menyatakan dalam Sundari (2020), tannin adalah senyawa yang termasuk 

ke dalam golongan polifenol. Senyawa ini dapat membatasi ketersediaan protein 

dengan membentuk kompleks yang tidak mudah dicerna oleh larva dan dapat 

mengurangi kemampuan cerna larva sehingga mengakibatkan kematian larva. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari-Juli 2023 di Laboratorium 

Ilmu Hama Tumbuhan dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Jurusan 

Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain blender, pisau, sendok, 

piring, labu erlenmeyer, timbangan digital, mikroskop/loop, gelas ukur, pipet 

tetes, botol gelap, kertas saring, botol semprot, Rotary evaporator, pinset, stoples 

kecil, stoples besar, karet, kain, dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan yaitu 

daun dan kulit batang buah nona (A. reticulata), aseton, dan air suling (aquades). 

 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

 

3.3.1 Daun Buah Nona (Anona reticulata L.) 

 

Metode penelitian yang digunakan pada daun buah nona adalah rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 3 ulangan. Konsentrasi daun buah nona 0% 

(D1), 0,5% (D2), 1% (D3), 1,5% (D4), 2,5% (D5), dan 3,5% (D6). Sehingga 

diperoleh 18 unit percobaan masing-masing unit percobaan diaplikasikan pada 10 

ekor larva instar 2 ulat grayak jagung (S. frugiperda). Pengelompokan dilakukan 

berdasarkan waktu aplikasi. Adapun denah percobaannya pada Gambar 6. 
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Blok 3 Blok 2 Blok 1 

D4 D4 D3 

D2 D1 D2 

D5 D0 D1 

D3 D2 D5 

D0 D3 D4 

D1 D5 D0 

 

Gambar 6. Denah percobaan aplikasi ekstrak daun buah nona (A. reticulata L.) 

 

3.3.2 Kulit Batang Buah Nona (Anona reticulata L.) 

 

Metode penelitian yang digunakan pada kulit batang buah nona adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 3 ulangan. Konsentrasi daun buah 

nona 0% (K1), 0,5% (K2), 1,5% (K3), 2,5% (K4), 3,5% (K5), dan 4,5% (K6). 

Sehingga diperoleh 18 unit percobaan masing-masing unit percobaan 

diaplikasikan pada 10 ekor larva instar 2 ulat grayak jagung (S. frugiperda). 

Pengelompokan dilakukan berdasarkan waktu aplikasi. Adapun denah 

percobaannya pada Gambar 7. 

 

Blok 2 Blok 1 Blok 3 

K2 K3 K4 

K0 K4 K2 

K5 K5 K3 

K4 K0 K5 

K1 K1 K1 

K3 K2 K0 

Gambar 7. Denah percobaan aplikasi ekstrak kulit batang buah nona  

       (A. reticulata L.) 



14 
 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembiakan Serangga Uji 

 

Pembiakan serangga uji dilakukan dengan mengumpulkan larva ulat grayak (S. 

frugiperda J. E. Smith) sebanyak 80 ekor dari tanaman jagung di Sabah Balau, 

Lampung Selatan. Larva dipelihara di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan. Larva 

yang diperoleh diletakkan dalam stoples plastik ukuran 60 mL (untuk fase larva) 

dengan tinggi 3 cm, diameter bawah 4 cm serta diameter atas 6 cm dan stoples 

plastik ukuran 2000 mL (untuk fase pupa dan imago) dengan tinggi 20 cm dan 

diameter bawah 11 cm (Gambar 8).  

 

Stoples kecil ini digunakan untuk larva instar 3 karena larva tersebut memiliki 

sifat kanibal (Lihanto, 2019). Pakan disediakan dengan cara melakukan 

penanaman jagung. Daun jagung umur 21 hari merupakan pakan untuk larva S. 

frugiperda. Daun jagung dibersihkan dan diganti setiap hari agar stoples tetap 

bersih dan tidak terkontaminasi jamur akibat sisa makanan dan kotorannya.   

 

Saat larva telah menjadi pupa dilakukan identifikasi untuk mengetahui jantan dan 

betina. Ketika pupa 1:1 (Putri dkk., 2019) dengan masing-masing 30 ekor jantan 

dan 30 ekor betina mencapai fase imago kemudian imago dimasukkan kedalam 

incase dan diberi pakan larutan madu 50% yang diserapkan pada segumpal kapas 

yang digantung. Imago akan melakukan kopulasi dan bertelur. Pada incase juga 

dimasukkan tanaman jagung hidup beserta polybagnya, daun jagung tersebut akan 

menjadi tempat meletakkan telur bagi imago betina.  

 

Telur yang telah dihasilkan, dipelihara pada daun jagung dan menetas dalam 2-3 

hari. Larva dari telur yang telah menetas kemudian dipindahkan dalam stoples 

plastik yang berisi daun jagung, kemudian dipelihara sampai waktu pengujian 

yaitu pada saat larva memasuki instar 2 (Suwono, 2021). 
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Gambar 8. Stoples. (a) Ukuran 60 mL; (b) Ukuran 2000 mL. 

 

 

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Daun dan Kulit Batang Buah Nona (A. reticulata 

L.) 

 

Pembuatan ekstrak daun buah nona diawali dengan cara mencuci daun tersebut 

hingga bersih dan daun dikeringanginkan (Gambar 9). Setelah kering, daun buah 

nona diblender sampai diperoleh serbuk halus. Kemudian, 100 g serbuk daun 

buah nona dimasukkan ke dalam gelas ukur dan dicampurkan aseton hingga 

mencapai 1000 mL. Setelah seluruh larutan tercampur, dilakukan penghomogenan 

dengan menggunakan shaker selama 24 jam. Lalu, disaring dengan menggunakan 

kertas saring untuk mendapatkan ekstrak daun buah Nona. Selanjutnya, ekstrak 

daun dan kulit batang buah Nona dirotary menggunakan rotary evaporator selama 

30 menit dengan suhu 58 oC dengan kecepatan 100 rpm (Siswarni dkk., 2016). 

Proses ekstraksi dihentikan setelah seluruh aseton menguap dan diperoleh ekstrak 

kental coklat kehijauan. Ekstrak kental yang diperoleh disimpan di lemari 

pendingin (kulkas) (Bintoro dkk., 2017). 

Pembuatan ekstrak kulit batang buah nona dengan cara dicuci hingga bersih 

kemudian dioven dengan suhu 60 oC selama 24 jam. Setelah kering, kulit batang 

buah nona diblender sampai diperoleh serbuk halus.  Kemudian, 60 g serbuk kulit 

batang buah nona dimasukkan ke dalam gelas ukur dan dicampurkan hingga 

mencapai 600 mL aseton. Setelah itu dilakukan cara yang sama seperti pembuatan 

ekstrak daun buah nona.  

a b 
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Gambar 9. Proses pembuatan ekstrak daun dan kulitb batang buah nona (Annona 

reticulata  L.). (a) Daun buah nona yang dikering anginkan; (b) Kulit 

batang buah nona (Anona reticulata L.); (c) Penghalusan daun dan 

kulit batang nona: (d) Penimbangan serbuk daun nona; 

      (e) Penimbangan serbuk kulit batang nona; (f) Penambahan pelarut 

aseton; (g) Penghomogenan dan maserasi daun dan kulit batang nona; 

(h) Penguapan pelarut menggunakan rotary evaporator; 

(i) Penyaringan ekstrak daun dan kulit batang nona; (j) Hasil ekstrak  

kental daun dan kulit batang tanaman buah nona.

a b c d 

e f g h 

i j 
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3.4.3 Uji Pendahuluan 

 

Uji pendahuluan dilakukan terlebih dahulu dengan mengembangbiakkan serangga 

uji (Spodoptera frugiperda). Uji pendahuluan terdiri dari 7 perlakuan dan 2 

ulangan dengan 10 ekor larva S.  frugiperda instar 2 tiap ulangannya. Perlakuan 

terdiri atas kontrol (V0), aplikasi ekstrak daun buah nona konsentrasi 0,5 (V1), 

aplikasi ekstrak daun buah nona konsentrasi 1% (V2), aplikasi ekstrak daun buah 

nona konsentrasi 1,5% (V3), aplikasi ekstrak kulit batang buah nona konsentrasi 

0,5% (V4), aplikasi ekstrak kulit batang buah nona konsentrasi 1% (V5), dan 

aplikasi ekstrak kulit batang buah nona konsentrasi 1,5% (V6). 

Ekstrak daun dan kulit batang buah nona (Annona reticulata ) yang telah 

disiapkan, kemudian diaplikasikan dengan cara mencelupkan pakan (daun jagung) 

ke dalam ekstrak yang sudah diletakkan di wadah. Uji pendahuluan ini bertujuan 

untuk mengetahui kisaran konsentrasi ekstrak daun dan kulit batang buah nona 

yang akan berpengaruh terhadap mortalitas larva S. frugiperda. Mortalitas larva S. 

frugiperda akibat aplikasi ekstrak daun dan kulit batang buah nona dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase mortalitas larva Spodoptera frugiperda J. E. Smith setelah 

diaplikasi dengan ekstrak daun dan kulit batang buah nona (Annona 

reticulata  L.). 
 

Jenis Ekstrak 
Konsentrasi 

(%) 

Persentase Kematian 
 

1 HSA 2 HSA 3 HSA 

Kontrol 0% 0 0 0  

Kulit Batang 

0,5 0 15 20  

1 10 20 35  

1,5 30 45 55  

Daun 

0,5 20 25 35  

1 20 35 45  

1,5 35 55 65  

  Keterangan: HSA= hari setelah aplikasi 

 

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji pendahuluan yang diperoleh adalah aplikasi ekstrak 

kulit batang buah nona mampu membunuh 55% larva S. frugiperda J.E. Smith 

instar 2 pada hari ketiga setelah aplikasi dengan konsentrasi tertinggi 1,5%. 
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Sedangkan, daun buah nona mampu membunuh larva 65% S. frugiperda J.E. 

Smith instar 2 pada hari ketiga setelah aplikasi dengan konsentrasi tertinggi 1,5%.  

Hasil dari uji pendahuluan ini tidak mampu menyebabkan mortalitas secara 

keseluruhan pada serangga uji. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dilakukan 

dengan menggunakan konsentrasi lebih tinggi, dengan dugaan dapat 

menyebabkan mortalitas larva S. frugiperda yang meningkat. 

 

3.4.4 Aplikasi Pestisida Nabati Ekstrak Daun dan Kulit Batang Buah Nona 

(A. reticulata L.) 

 

 

Aplikasi ekstrak daun dan kulit batang buah nona dilakukan dengan cara daun 

jagung yang dijadikan pakan untuk S. frugiperda dicelupkan ke dalam ekstrak 

daun dan ekstrak kulit batang buah nona yang dicampur aquadest dengan 

beberapa konsentrasi (Tabel 2 dan Tabel 3) selama 1 menit. Kemudian, daun 

jagung dikeringanginkan selama 10 menit. Lalu, daun tersebut dijadikan pakan 

larva instar 2 selama sehari dan hari berikutnya digunakan pakan yang tidak 

direndam ke dalam ekstrak daun dan kulit batang buah nona (tidak diberi 

perlakuan). 

 

Tabel 2. Konsentrasi ekstrak daun buah nona (Annona reticulata  L.) yang 

digunakan sebagai perlakuan. 

 

Perlakuan ekstrak daun buah nona  Konsentrasi Perlakuan (%) 

D0 0 

D1 0,5 

D2 1 

D3 1,5 

D4 2,5 

D5 3,5 
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Tabel 3. Konsentrasi ekstrak kulit batang buah nona (Annona reticulata  L.) yang 

digunakan sebagai perlakuan 
 

Perlakuan ekstrak kulit batang buah nona Konsentrasi Perlakuan (%) 

K0 0 

K1 0,5 

K2 1,5 

K3 2,5 

K4 3,5 

K5 4,5 

 

 

3.5  Pengamatan dan Pengumpulan Data 

 

Variabel yang diamati meliputi mortalitas dan perkembangan hidup S. frugiperda. 

Pengamatan dilakukan satu hari setelah aplikasi hingga imago muncul. 

Pengambilan data dilakukan dengan menghitung jumlah kematian (mortalitas) 

larva, pupa terbentuk, pupa normal, pupa abnormal, imago terbentuk, imago 

normal, dan imago abnormal. 

 

Perhitungan mortalitas larva S. frugiperda menggunakan rumus :  

 

Mortalitas  = 
A 

x  100% 
B 

 

Keterangan  

A = Jumlah  larva S. frugiperda yang mati, 

B = Jumlah larva S. frugiperda yang diamati. 

 

Persentase pupa terbentuk (normal/abnormal) dihitung dengan rumus (Puspitalia 

dkk., 2018): 

P  = 
P 

x  100% 
N 

 

 

 

 

Keterangan :  



20 
 

 

P = Persentase pupa yang terbentuk (normal/abnormal), 

p = Jumlah larva S. frugiperda yang menjadi pupa (normal/abnormal), 

N = Jumlah larva yang diperlakukan. 

 

Data persentase mortalitas larva dikoreksi dengan rumus Abbot menurut Prijono 

1999) dalam Puspitalia dkk. (2018) ketika terdapat larva kontrol yang mati: 

 

PA =        𝑃𝑜−𝑃𝑐       x 100% 

          100−𝑃𝑐  

 

Keterangan :  

PA= Persentase larva yang mati setelah dikoreksi, 

Po= Persentase larva yang mati pada perlakuan, 

Pc= Persentase larva yang mati pada kontrol. 

 

Persentase imago terbentuk (normal/abnormal) dihitung dengan rumus (Puspitalia 

dkk., 2018): 

I  = 
I 

x  100% 

N 

 

Keterangan :  

I = Persentase imago yang terbentuk (normal/abnormal), 

i = Jumlah larva S. frugiperda yang menjadi imago (normal/abnormal), 

N = Jumlah larva yang diperlakukan. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh dianalisis homogenitas datanya dengan Chi square dan 

additivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Selanjutnya, setelah diperoleh sidik 

ragamnya (ANARA)  dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan 

taraf 5%. Analisis data dilakukan dengan Microsoft excel 2010 dan analisis probit 

untuk mengetahui LC50 menggunakan SPSS 29. 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aplikasi ekstrak daun dan kulit batang buah nona (A. reticulata) sangat nyata 

dapat menyebabkan mortalitas pada larva S. frugiperda dan mampu 

menghambat perkembangan S. frugiperda serta menyebabkan gagal pupa dan 

gagal imago. 

 

2. Nilai LC50 pada 4 hari setelah aplikasi ekstrak daun buah nona yaitu 1,27 (0,37-

1,79)%. Sedangkan, nilai LC50 pada 6 hsa kulit batang buah nona yaitu 2,24 

(0,78-3,23)%. 

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

dilakukan penelitian serupa dengan konsentrasi yang lebih tinggi, untuk 

mengetahui pengaruh yang lebih efektif dalam menghambat perkembangan dan 

mortalitas S. frugiperda.
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